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RINGKASAN 
 

 

Manajemen persediaan dapat membantu untuk melacak dan mengontrol persediaan, 

sehingga dapat mengoptimalkan persediaan dan juga mengelola ketersediaan barang sehingga 

dapat memperkecil kesalahan. Jika manajemen persediaan tidak dikelola dengan baik, pada 

akhirnya perusahaan tidak mendapatkan laba yang optimal. 

Koperasi Garudayaksa Nusantara mengelola sejumlah UMKM di Indonesia, dan saat ini 

membutuhkan pendampingan terkait pengelolaan persediaan untuk UMKM yang berada dibawah 

koordinasinya. Pendampingan yang dilakukan tim pengabdian kepada masyarakat tidak hanya terkait dengan 

pengendalian persediaannya, tetapi juga terhadap pengendalian internal yang dilakukan untuk menjaga harta 

kekayaan perusahaan. Adapun hal lain yang menjadi fokus pendampingan adalah dengan telah disusunnya 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia suatu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah (EMKM) dan yang efektif per Januari 2018, maka tim pengabdian kepada masyarakat 

kampus Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie juga mensosialisasikan dan memastikan 

penerapan standar akuntansi tersebut. 

Dari paparan yang dilakukan, diperlukan pendampingan yang lebih terfokus secara tatap 

muka langsung dengan pemilik UMKM sehingga permasalahan yang dihadapi masing-masing 

UMKM tersebut dapat segera terselesaikan. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Analisis Situasi 

Ada peranan penting pada UMKM untuk mempertahankan dan membangun 

ekonomi Indonesia sebagai suatu kegiatan perekonomian di berbagai sektor ekonomi 

yang memberikan peluang pekerjaan untuk mengurangi kemiskinan, terciptanya pasar, 

terjadinya kegiatan perdagangan, kemampuan mengolah sumber alam, dalam rangka 

menggerakkan masyarakat untuk menbiayai keluarga (ILO, 1991). Bentuk usaha yang 

terbentuk adalah UMKM, yang diharapkan dapat memberikan lapangan pekerjaan yang 

akan mengurangi pengangguran pada penduduk usia produktif, sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesi menjadi lebih tinggi. Dapat dikatakan 

adanya UMKM penting dalam pembangunan ekonomi Indonesia. 

Kegiatan UMKM Koperasi Garuda Yaksa sama dengan usaha lainnya, dalam 

melakukan operasional mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang bisa dijual ke 

pasar. Hal yang penting bagi setiap bisnis untuk melakukan pemantauan persediaan yang 

dimiliki, memperbarui data, menghitung keuntungan, pengeluaran, dan juga penjualan. 

Ada hal yang perlu dihindari adalah ketidakmampuan UMKM untuk mengimbangi 

permintaan dan menjaga performa penjualan akan sangat merugikan UMKM. Inilah 

alasan diperlukan untuk memahami tentang manajemen persediaan UMKM. 

Manajemen persediaan atau juga sering disebut manajemen persediaan dapat 

membantu untuk melacak dan mengontrol persediaan, sehingga dapat mengoptimalkan 

inventaris dan juga mengelola stok barang tanpa kesalahan. Dalam hal manajemen 

persediaan sering pengelolaan kurang baik, yang pada akhirnya tidak mendapatkan laba 
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yang optimal. Sering terjadi biaya dikeluarkan ternyata lebih tinggi dari biaya persediaan 

yang bisa ditekan. Menurut Kunia, Bastuti & Istiqomah (2018) pengendalian persediaan 

bahan baku dan barang jadi belumoptiman karena sistem pengadaan bahan baku 

menggunakan peramalan sesuai dengan penjualan yang ditargetkan. Sehingg dikatakan 

penting dilakukan perhitungan untuk mengetahui berapa sebenarnya persediaan yang 

seharusnya ada di gudang, berapa sebenarnya persediaan yang harus dipesan, kapan 

pemesanan kembali yang sebaiknya dilakukan dan pada jumlah persediaan berapa yang 

ada di gudang untuk memesan kembali persediaan pada suplier. 

Dalan melakukan manajemen persediaan yang efektif maka ada beberapa hal 

yang perlu dipahamai oleh para UMKM (Hansen & Mowen: 2009)  yaitu: 

a. Waktu kedatangan barang yang akan dipesan kembali. Apabila waktu  kedatangan 

barang yang dipesan cukup lama pada periode tertentu maka persediaan barang 

tersebut harus disesuaikan sehingga barang tetap ada sampai persediaan yang baru 

dipesan datang.  

b. Berapa kuantitas barang yang disimpan. Jumlah barang yang dipesan harus 

sesuai agar tidak terlalu banyak yang hanya akan mengakibatkan 

pemborosan. Namun, jika barang yang dipesan terlalu sedikit akan 

menimbulkan terhentinya kegiatan produksi.  

c. Perhatian terhadap persediaan pengaman (safety stock). Dengan adanya barang 

pengaman akan mengantisipasi jika terjadi sesuatu yang menghambat terjadinya 

waktu pembelian sehingga stok barang persediaan masih ada untuk beberapa 

waktu ke depan. 

   

Selain itu para UMKM juga bisa menggunakan sistem JIT (Jutst In Time) dalam 

manajemen persediaannya. Sistem Just In Time bisa digunakan oleh perusahaan yang 

sudah berjalan bagus dan mapan atau bisa juga digunakan pada perusahaan yang sedang 
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bermasalah dalam keuangannya. Just in Time adalah sistem produksi tepat waktu, 

artinya semua persediaan bahan baku yang akan diproses dalam kegiatan produksi 

harus tiba tepat waktu dengan kuantitas yang tepat pula (Hansen & Mowen: 2009). 

Tak hanya bahan baku, semua komponen baik utama atau pendukung harus bisa dijaga 

pada jumlah batas minimum. Just in Time menjadi suatu sistem produksi yang 

memiliki tujuan utama yaitu mengurangi biaya, mengefisienkan pekerjaan, dan 

memperoleh kualitas sesuai standar perusahaan. Selain untuk mengoptimalkan cash 

flow, dibuatnya sistem Just in Time ini tentunya tak lain untuk meminimalisasi 

pemborosan akibat kelebihan produksi (overproduction), persediaan barang yang sia-

sia (excess inventory), hingga antrian proses produksi yang lama. 

UMKM di Indonesia masih cenderung mengabaikan konsep dan praktik pengendalian 

intern, walaupun sebetulnya model pengendalian yang dikhususkan untuk perusah a an 

berskala kecil sudah ada sejak lama. Biaya yang diperlukan dalam melakukan proses 

pengendalian intern cukup besar dan juga memerlukan  biaya dalam  proses akuntansi 

serta perlu adanya  tambahan sumber daya manusia yang membuat pelaku UMKM  

merapasa tidak perlu menerapkannya,Padahal ditinjau dari tujuan sistem pengendalian  intern 

(Snyder : 1989) yaitu menjaga harta kekayaan perusahaan, maka dapat ditarik garis besar 

bahwa pengendalian intern sangat diperlukan untuk seluruh perusahaan, bukan hanya 

perusahaan besar dan  Ikatan Akuntan Indonesia sudah  menyusun Standar Akuntansi 

Keuangan EMKM dan efektif per Januari 2018. Pengendalian intern yang baik mencakup 

ciri-ciri sebagai berikut: 

a) Struktur organisasi memiliki pemisahan tanggung jawab fungsional yang sesuai .  

b) Sistem prosedur otorisasi dan pencatatan telah sesuai agar memungkinkan 

pengendalian yang wajar atas harta, hutang, pendapatan dan biaya 

c) Cara kerja yang wajar harus digunakan dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 
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masing-masing bagian organisatoris. 

d) Kepegawaian dengan mutu yang sepadan dengan tanggung jawabnya. 

Penting adanya  penilaian persediaan yang tepat dalam sebuah bisnis UMKM, 

sehingga memerlukan Metode Penilaian Persediaan yang tepat. Terdapat 2 jenis 

Metode Penilaian Persediaan yang bisa digunakan UMKM yaitu : 

a. Metode FIFO 

FIFO (First in First Out) merupakan metode yang digunakan untuk menjual 

tergantung dari kapan produk tersebut tiba di gudang pemilik usaha (Kieso : 2015). 

Metode ini memilih untuk menjual produk-produk yang datang terlebih dahulu. Tidak 

semua jenis usaha cocok dengan menggunakan metode ini untuk usahanya. Usaha 

UMKM yang cocok menggunakan Metode FIFO adalah Rumah Makan ataupun 

Supermarket yang biasanya menjual produk-produk dengan masa waktu penggunaan 

tertentu. Dengan menggunakaan FIFO, pemilik usaha akan menyesuaikan penjualannya 

sesuai dengan produk yang paling mendekati masa expire-nya. Dengan begitu, mereka 

tidak akan merasa merugi karena produknya rusak atau kadaluarsa. 

 

b. Metode Average 

Metode Rata-rata (Average) yang digunakan untuk mencari tahu harga jual atau 

menghitung nilai persediaan akhir dari sebuah produk sesuai dengan harga beli produk. 

Caranya adalah dengan menggunakan perhitungan biaya rata-rata per unit yaitu: 

Average :  Harga Total Persediaan/ Harga Unit 

Selain hal diatas juga diperlukan adalah melakukan kontrol terhadap persediaan 

menggunakan kartu stock yang tujuannya untuk melakukan control terhadao persediaan 

barang di gudang perusahaan. Manfaat jika perusahaan melakukan kontrol stok salah 
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satunya adalah dapat mengatur dan mengelola gudang dengan lebih mudah. Berdasarkan 

hal tersebut dalam mengelola atau mengontrol stok pasti berhubungan erat dengan kartu 

stock. Fungsi dari kartu stok yaitu untuk mencatat pergerakan stok masuk dan stok keluar 

yang berasal dari kegiatan harian usaha UMKM seperti barang masuk dari supplier, retur 

pelanggan, maupun barang keluar dari kegiatan penjualan. Hal ini membuktikan bahwa 

kartu stock merupakan alat penting dan wajib yang harus dimiliki oleh perusahaan 

khususnya pada bagian persediaan atau gudang perusahaan. Secara umum kartu stock 

berisikan nama perusahaan, nama supplier, jenis barang, jumlah barang masuk dan 

barang yang keluar, tanggal barang masuk dan tanggal barang keluar, keterangan 

tambahan, serta tanda tangan penanggung jawab stok. Berdasarkan cara kerjanya, kartu 

stok ini harus selalu diupdate setiap terjadi pergerakan barang baik barang masuk maupun 

barang keluar.  

1.2. Perumusan Masalah 

 Dari uraian di atas, maka pada kesempatan ini program pengabdian masyarakat  

dilakukan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Banyak UMKM yang tidak mengetahui manajemen persediaan yang baik 

2. UMKM tidak mengetahui pengendalian internal.  

3. UMKM tidak mengetahui perhitungan nilai persediaan 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut maka tim pengajar melakukan kegiatan 

pengabdian masyarakat dalam bentuk fasilitator Effective Inventory Management bagi 

UMKM Binaan Koperasi Garuda Yaksa 
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BAB II 

TUJUAN DAN MANFAAT 

 

 

2.1. Tujuan 

Tujuan dari program ini selain memenuhi amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang dilakukan oleh para instruktur adalah : 

Memberikan pendampingan, diskusi dan sebagai fasilitator dalam peningkatan 

pengetahuan mengenai manajemen persediaan yang efektif bagi Usaha Kecil Mikro dan 

Menengah khususnya dibawah koordinasi Koperasi GarudaYaksa Nusantara.  

 

2.2. Manfaat  

 Sedangkan manfaat program pengabdian ini adalah  

a. Mengetahui bagaimana melakukan manajemen persediaan agar biaya 

penyimpanan dan pemesanan persediaan barang dapat ditekan seminimal 

mungkin. 

b. Melakukan pengendalian yang efektif terhadap persediaan, sehingga 

kemungkinan kecil atas adanya barang hilang. 

c. Melakukan pencatatan dan perhitungan yang baik untuk persediaan sehingga dapat 

dilaporkan dalam laporan keuangan.  
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BAB III 
 

RERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Kerangka Pemecahan Masalah 
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BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

4.1. Realisasi Pemecahan Masalah 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukana pada hari Rabu tanggal 25 Agustus 2021. 

Dimulai dengan pemberian materi bagaimana manajemen persediaan yang efektif  untuk 

UMKM secara bergantian sesame pemateri. Para pengusha UMKM yang hadir terdiri 

dari berbagai latar belakang usaha dengan jumlah persediaan yang mereka miliki pun 

dengan jumlah yang berbeda-beda, 

Persediaan yang mereka miliki selama ini tidak pernah menggunakana metode 

pengelolaan seperti yang ada di literatur tentang persediaan. Bagi mereka kalau sudah 

tinggal sedikit persediaan nya maka mereka akan membeli kembali. Pencatatannya nya 

pun tidak mereka lakukan dengan benar. Pelatihan ini dilakukan untuk memecahkan 

masalah – masalah yang dihadapi para pengusaha UMKM dalam mengelola persediaan 

barang nya. Dimana pelakasanaan adlah sebagai berikut: 

A. Pemaparan oleh instruktur 

1. Menjelaskan apa sebenarnya konsep persediaan itu sendiri. 

Dibagian ini intruktur menyampaiakan apa itu persediaan, jenis persediaan 

menurut jenis perusahaan dan bagaimana pentingnya persediaan dalam kegiatan 

operasional.  

2. Menjelaskan bagaimana manajemen yang baik atas persediaan.  
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Instruktur menjelaskan bagaimana mengelola persediaan. Bagaimana 

menentukan saat pembelian kembali persediaan, berapa jumlah persediaan minimal yang 

harus dimiliki perusahaan, kapan harus membeli kembali persediaan, just in time dll 

 

3. Menjelaskan pengendalian internal yang baik untuk persediaan. 

Menjelaskan ke peserta bagaimana pentingnya pengenadalian atau control 

terhadap persediaan  Sehingga mengurangi potensi kehilangan, kecurangan, dll 

4. Menjelaskan bagaimana akuntansi yang benar untuk persediaan. 

Dibagian ini instruktur menjelaskan pencatatan/akuntansi atas persediaan barang 

baik dengan metode periodic dan perpetual serta menghitung nilai persediaan dengan 

metode Fifo dan Average. Untuk UMKM yang belum melakukan pencatatn akuntansi 

dengan baik, instruktur juga menjelaskan bagaimana mereka menggunakan sisitem 

single entri dengan tetap menghasilkan informasi tentang persediaan yang lengkap   

B. Tanya jawab antara peserta dengan indtruktur. 

Di sesi ini beberapa peserta menanyakan bagaimana pengelolaan peresediaan, dimana 

pertanyaannyua hampir sama, sehingga dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Bagaimana mengelola persediaan tanpa menggunakan rumus – rumus seperti 

dalam teori.  

Menanggapi pertanyaan ini instruktur memberika cara mudah dengan 

menanyakan berapa lama waktu dari pemesanan sampai dengan supplier mengirimkan 

ke peserta. Lalu berapa lama dari pengiriman sampai dengan pemesanan kembali. 
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Misalkna totalnya 5 hari. Lalu per hari biasanya berapa persediaan yang terjual atau 

terpakai.misalnya 500 unit. Berarti 5 hari butuh 2.500 unit. Maka peserta sudah harus 

memesan persediaan barangnya minimal pada saat barangnya sisa 2.500 unit. Supaya 

tidak ada kekosongan stok persediaan  

2. Bagaimana cara membuat pencatatan/pembukuan yang baik untuk 

persediaan bagi UMKM yang belum mengerti akuntansi dan tidak punya aplikasi 

akuntansi .  

Instruktur memberikan bantuan pencatatan sederhana saja dalam bentuk kartu 

barang yang memudahkan mereka mancatat stok nya, dan mengajarkan pentingnya 

melakukan stok opname. Untuk memastikan jumlah persediaan dengan benar antara 

catatan dengan keyataannya. pengiriman barang dari supplier sampai ke tempat peserta  

4.2. Khalayak Sasaran  

Sasaran dalam kegiatan Abdimas ini pengusaha UMKM binaan Koperasi 

Garuda Yaksa Nusantara yang tersebar hampir di seluruh Indonesia, dengan jenis usaha 

dan bentuk usaha yang beragam juga, seperti perdaganagan, jasa maupun manufaktur.  

 

4.3 Metode Yang Digunakan 

Kegiatan abmdimas kali ini dilaksanakan pada saat pandemi covid 19 sedang 

mewabah, dan Jakarta melakukan PPMK, sehingga tidak memungkinkan untuk 

memberikan pelatihan dengan tatap muka langsung. Sehingga kegiatan ini dilaksanakan 

menggunakan aplikasi zoom.  

a. Tema pelatihan diumumkan oleh pihak Koperasi Garuda Yaksa Nusantara kepad 

seluruh UMKM dibawah binaan mereka .  
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b. Pada hari yang ditentukan semua peserta dan Instruktur bergabung dalam aplikasi 

zoom. Kemudian Instruktur pelatihan menyampaikan materi menegnai effective 

management inventory di usaha UMKM. 

c. Setelah pemaparan materi pelatihan secara bergantiaan oleh instruktur, selanjutnya 

peserta diminta untuk megajukan pertanyaan seputar permasalahn yang dihadapi 

UMKM mereka atas pengelolaan persediaan barang yang mereka miliki selama ini  
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BAB V 

HASIL KEGIATAN 

 

5.1. Untuk UMKM 

1. Bagi UMKM diharapkan pengetahuan atas manajemen persediaan bisa membantu 

mereka untuk meminimalkan biaya yang dikeluarkan. Sehingga mereka tahu kapan 

saat yang tepat untuk melakukan pemesanan persediaan dan berapa jumlahnya. 

Dengan demikian biaya penyimpanan dapat ditekan, biaya pemesanan juga 

seminimal mungkin. Saat konsumen membutuhkan barang dagangan, mereka juga 

siap untuk menyediakannya. 

2. Pemahaman atas pentingnya pengendalian atas persediaan juga sangat penting, 

karena adanya pemisahan tanggung jawab antara pihak yang melakukan pencatatan 

di bagian akuntansi dan pihak yang menyimpan di gudang. Secara berkala bisa 

dilakukan pengecekan antara jumlah yang tercatat di gudang dan di pembukuan. 

Sehingga kemungkinan adanya barang hilang menjadi kecil. 

3. Pemahaman UMKM mengenai pencatatan dan penghitungan nilai persediaan, 

memudahkan mereka dalam menyusun pelaporan keuangan. Mereka dengan mudah 

mendapatkan informasi mengenai keadaan perusahaan dan memudahkan dalam 

pengambilan keputusan yang tepat dan strategis. 

5.1.1. Untuk Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat 

Manfaat bagi tim pengabdian kepada masyarakat adalah dapat membagi ilmu yang 

dimiliki dan bisa mengetahui bagaimana kondisi sesungguhnya di dunia bisnis. 
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Sehingga dengan mengetahui keadaan dan kendala yang dihadapi oleh UMKM di 

bawah koordinasi Koperasi GarudaYaksa Nusantara maka diketahui perbedaan yang 

terjadi antara teori dan praktek lapangan mengenai efektifitas manajemen persediaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. KESIMPULAN 

   Kehadiran tim instruktur dari Program Studi Akuntansi melalui program pengabdian 

masyarakat dalam pembinaan  peningkatan pengetahuan manajemen persediaan yang 

efektif bagi UMKM di bawah koordinasi Koperasi GarudaYaksa Nusantara mendapat 

respon positif khususnya bagi para pelaku bisnis UMKM. Kebutuhan pengetahuan 

mereka mengenai jumlah persediaan yang memadai, pengendalian terhadap persediaan 

dan perhitungan nilai persediaan sangat sesuai dengan kondisi perekonomian yang makin 

sulit ini. Sehingga diharapkan setelah adanya pelatihan ini, mereka menjadi lebih dapat 

menekan biaya persediaan mereka dan melakukan pembukuan persediaan yang lebih 

baik. 

6.2. SARAN  

Kegiatan program pengabdian kepada  masyarakat dalam bentuk penjelasan  dan 

tanya jawab pada pelaku bisnis UMKM di bawah koordinasi Koperasi GarudaYaksa 

Nusantara tidak bisa hanya diberikan dalam satu kali pertemuan untuk topic yang sangat 

komplek, perlu untuk membuat dalam beberapa series. Selain itu bisa juga dengan topic 

lain yang memang dibutuhkan oleh pelaku UMKM.  

Sebaiknya pengelola UMKM yang hadir dikelompokkan seusai dengan bidang 

usaha yang sejenis. Misalnya UMKM  yang bergerak dibidang perdagangan dalam satu 

kelompok. Sehingga lebih menerapkan aplikasi dalam program pengabdian ini. Hal ini 

disebabkan karena beda jenis usaha berbeda juga beberapa karakteristik pengelolaannya 

dan perlakuan akuntansinya. 
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Lampiran 1 – Surat Permohonan dari Koperasi Garudayaksa Nusantara 
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Lampiran 2 – Link Zoom Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Lampiran 3 – Materi Presentasi 
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Lampiran 4 – Foto-Foto Kegiatan 
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